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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan potret kehidupan anak 

koin di Pelabuhan Bakauheni. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, 

dengan berfokus pada kehidupan orang tua dan anak koin. Teknik penentuan 

informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sehingga 

informan dalam penelitian ini berjumlah 9 orang. Sumber data dalam penelitian 

ini, penulis dapatkan wawancara mendalam dengan para informan, serta diperkuat 

dengan studi dokumentasi dan studi kepustakaan. Teknik analisa data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisa data kualitatif yaitu, reduksi data, 

penyajian data dan verifikasi data. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu, anak 

bekerja karena adanya hambatan ekonomi sehingga menyebabkan putus sekolah. 

Penulis melihat anak yang sudah bekerja diusia dini akan kehilangan hak-hak 

sebagai anak yaitu, hilangnya waktu untuk sekolah. Anak koin merasa tidak 

kehilangan hak untuk bermain karena kegiatannya dijadikan tempat untuk 

bermain bersama teman sebaya sesama anak koin. Telihat hal berbeda yang terjadi 

pada kehidupan anak koin, tidak adanya penyimpangan perilaku sesama anak 

dikarenakan adanya sikap solidaritas yang tinggi dimiliki anak koin. 

  

Kata kunci: anak, anak koin, pelabuhan bakauheni 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

PORTRAIT OF LIFE COIN CHILD IN PORT BAKAUHENI 

(Study Case in the Bakauheni village, Bakauheni District of South Lampung 

Regency) 

 

 

Oleh 

 

ADE PUTRI DAMAYANTI 

 

The study aims to determine and describe portrait of life the coins child in the 

Bakauheni harbor. This study uses a qualitative method focuses on the lives of 

parents and the coins child. Technique of source determine in this research use 

technique of purposive sampling with the result that there are 9 persons in this 

informant research. The data source of this research taken by the researcher from 

deep interview with the informant. And also strengthened with the documentation 

and bibliography research. The technic analysus data which is used by this 

research is the qualitative method, there are reductive data, presentation data, and 

verification data. The result obtained these children work because economics 

constraints causing dropouts. Author sees children who working in their early age 

will lose rights as a child among them, the loss of time for school. Coin child 

didn’t felt lose the right to play because his work is the place to play with their 

fellow peers coins. It is seem different things that happen in the lives of coins 

children, not about deviant behavior among children, but the solidarity of high-

owned subsidiary coins. 
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MOTTO

“They ignore you now,
but they’ll need you later.” – MR

Don’t trust too much.
Don’t love too much.
Don’t hope to much.

Because that “too much”
Can hurt you

So much.

“Benci perpisahannya bukan benci orangnya.” – Koala Kumal

“Badai pasti berlalu.” – Chrisye

“Move forward and never look back.” – Gilas D. Praja
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keluarga adalah kelompok manusia terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari

ayah, ibu, dan anak. Keluarga merupakan lingkungan sosial yang pertama yang

dikenalkan kepada anak atau dapat dikatakan bahwa seorang anak mengenal

kehidupan sosial itu pertama-tama di dalam lingkungan keluarga.

Interaksi antar anggota keluarga yang satu dengan yang lain menyebabkan

seorang anak menyadari keberadaan dirinya dalam keluarga, bahwa ia berfungsi

sebagai individu dan juga makhluk sosial. Anak sebagai individu harus memenuhi

segala kebutuhan demi kelangsungan hidupnya di dunia ini. Anak sebagai

makhluk sosial anak harus menyesuaikan diri dengan kehidupan bersama yaitu

saling tolong-menolong dan mempelajari adat-istiadat yang berlaku dalam

masyarakat. Adat-istiadat tersebut diperkenalkan oleh orangtuanya yang nantinya

dimiliki oleh anak itu sehingga perkembangan seorang anak dalam keluarga itu

sangat ditentukan oleh kondisi keluarga dan pengalaman yang dimiliki orang

tuanya. Dalam kehidupan masyarakat kita akan menjumpai perkembangan anak

yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya (Ahmadi 2004 : 91).
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Selain interaksi dalam keluarga, tingkat pendidikan orangtua juga berperan

penting dalam perkembangan kehidupan seorang anak. Tingkat pendidikan

orangtua dapat mempengaruhi cara orangtua dalam memberikan bimbingan

belajar anaknya sehingga akan berdampak positif terhadap wawasan dan

pengetahuan anak. Tingkat pendidikan yang dimiliki seseorang dapat berperan

terhadap pekerjaan yang akan diperoleh sehingga akan berdampak pada besar

kecilnya penghasilan yang akan didapatnya. Oleh karena itu dengan penghasilan

yang cukup dari orangtua, dapat memenuhi berbagai kebutuhan keluarga.

Menurut Ahmadi (2004:57) tingkat pendidikan orang tua yang baik akan

mempengaruhi jenis pekerjaan yang lebih baik, sehingga akan memperoleh

penghasilan yang cukup. Dengan ekonomi keluarga yang cukup baik, orangtua

mampu menyediakan kebutuhan yang baik bagi masa depan anak-anaknya.

Penghasilan orangtua yang rendah akan mengakibatkan tidak terpenuhinya

kebutuhan ekonomi keluarga ataupun disebut dengan kemiskinan. Di Indonesia

masalah kemiskinan sudah sangat memprihatinkan, salah satu dampak kemiskinan

adalah diabaikannya hak-hak anak. Dalam konstitusi kita (UUD 1945) juga

dijelaskan bahwa “setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan

berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”. Di

dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.13 Tahun 2003 Tentang Tenaga

Kerja disebutkan pengertian anak yaitu: ”Anak adalah setiap orang yang berumur

dibawah 18 (delapan belas) tahun”. Sehingga dalam kondisi apapun dan dengan

alasan apapun anak yang dibawah umur 18 (delapan belas) tahun harus

mendapatkan hak-hak mereka sepenuhnya. Oleh karena itu, hal tersebut
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mendorong seorang anak dibawah umur 18 tahun untuk bekerja dalam memenuhi

kebutuhan diri sendiri dan keluarga.

Pekerja anak adalah sebuah istilah untuk mempekerjakan anak kecil. Hal ini

merupakan permasalahan sosial yang ada dalam masyarakat. Kemiskinan

merupakan faktor yang menyebabkan pekerja anak mengalami masa-masa yang

tidak menyenangkan. Menurut karakteristik pekerjaan yang dilakukannya, pekerja

anak bertujuan membiayai diri dan keluarganya (dalam Ghufran 2010).

Selain faktor kemiskinan yang mendorong seorang anak bekerja dibawah umur,

lingkungan juga berperan penting sebagai faktor yang membentuk kepribadian

seseorang sesuai dengan perilaku atau kepribadian kelompok atau lingkungan

masyarakatnya, hal inilah yang terjadi pada anak koin. Anak koin merupakan

anak yang berprofesi sebagai pengumpul koin dengan cara terjun ke laut, mereka

mengenal pekerjaan tersebut dari orang tua dan lingkungan mereka yang dekat

dengan pelabuhan. Oleh karena itu, setiap anak yang berasal dari golongan

ekonomi lemah berpikir bahwa cara ini adalah cara yang tepat, tanpa

menghiraukan lagi bahaya-bahaya yang muncul.

Selain itu, ajakan teman sebaya merupakan faktor yang mendorong seorang anak

untuk berprofesi sebagai anak koin. Hal ini merupakan bentuk sosialisasi anak

koin. Selain itu, pengaruh  dari anak-anak yang hidup di lingkungan tersebut yang

lebih menyukai bekerja dibandingkan sekolah meskipun orangtua mereka mampu

membiayai sekolah mereka. Lingkungan teman-teman sebaya mempunyai

pengaruh yang cukup besar dalam menanamkan nilai-nilai tertentu yang mereka

anggap sesuai dengan dunia mereka.
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di Pelabuhan Bakauheni,

aktivitas anak koin biasanya dilakukan pada pagi hingga malam hari. Bagi yang

masih bersekolah aktivitas dilakukan setelah pulang sekolah. Namun tak sedikit

dari anak koin tersebut yang tidak mengenyam bangku sekolah karena tingginya

biaya pendidikan. Anak yang berumur belasan tahun hanya bercelana pendek

tanpa baju mencari penumpang yang berkenan memberi mereka uang recehan

dengan cara melemparkan koin ke dalam laut.

Permasalahan anak koin di Pelabuhan Bakauheni perlu dicermati dan disikapi

dengan baik. Anak-anak merupakan generasi penerus yang memerlukan perhatian

yang serius agar dapat tumbuh secara wajar. Di usia dini, anak-anak seharusnya

mengenyam bangku pendidikan untuk bekal mereka di masa datang. Disamping

itu, Undang-Undang perlindungan anak memberikan hak kepada anak untuk

mendapatkan berbagai perlindungan agar dapat tumbuh dengan wajar dan

mempunyai masa depan yang baik.

Di dalam penelitian ini peneliti memfokuskan terhadap potret kehidupan anak

koin yang sejak dini sudah membantu orangtua dalam perekonomian keluarga.

Faktor yang mendorong seorang anak memilih bekerja menjadi anak koin yaitu

kehidupan ekonomi keluarga, lingkungan sekitar, dan teman sebaya sangat erat

dengan anak koin di Pelabuhan Bakauheni.

Menurut penulis, masalah anak koin merupakan masalah yang cukup kompleks

dan memerlukan perhatian khusus dari berbagai pihak. Oleh karena itu, perlu

dilakukan penelitian mengenai, “Potret Kehidupan Anak Koin di Pelabuhan
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Bakauheni” sehingga dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang berkaitan

dengan aktivitas anak koin.

B. Rumusan  Masalah

Melihat dari latar belakang masalah yang telah diuraikan maka permasalahan

dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

Bagaimana potret kehidupan anak koin di Pelabuhan Bakauheni?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

Mengetahui dan menjelaskan potret kehidupan anak koin di Pelabuhan

Bakauheni.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat dan kontribusi terhadap beberapa pihak

yang secara langsung maupun tidak langsung berkaitan dengan anak  koin.

Kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi pemikiran dan perkembangan terhadap kajian sosiologi dan hasil

penelitian ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur partisipasi organisasi-

organisasi nonprofit yang bergerak dalam bidang kemiskinan dan anak-

anak.

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

masukan/referensi tambahan bagi para pengambil kebijakan atau para pegiat

LSM dalam memecahkan masalah-masalah terkait pekerja anak. Selain itu,

penelitian ini juga bermanfaat sebagai:
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1. Mengetahui bagaimana kehidupan anak pengumpul koin.

2. Mengetahui faktor-faktor pendorong anak koin untuk mengumpulkan

koin di laut.

3. Mengetahui akibat kegiatan mengumpulkan koin terhadap pendidikan

dan masa depan anak koin.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Potret

Potret menurut Hartono (1997) merupakan gambaran sebuah keadaan yang

fluktuatif. Potret menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997) merupakan

keadaan yang tidak dapat diperkirakan. Artinya dimana sebuah keadaan yang

tidak dapat diprediksi apa dan bagaimana karena berkaitan dengan situasional

sekitarnya dan bersifat tentatif. Menurut peneliti, potret adalah gambaran aktivitas

harian seseorang. Potret yang dimaksud oleh peneliti dalam penelitian ini adalah

gambaran kehidupan anak koin di Pelabuhan Bakauheni, Lampung meliputi

kehidupan anak, keluarga, teman sebaya, lingkungan, budaya dari anak koin

tersebut.

B. Tinjauan Tentang Kehidupan

Menurut I Ketut Gede Widyantara, kehidupan merupakan anugerah dan amanah

sebagai ciptaan Tuhan Kehidupan merupakan cobaan hidup yang selalu dirundung

suatu permasalahan Kehidupan merupakan penebus dosa serta merupakan suatu

proses reinkarnasi.
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Campbell, Reece, dan Mitchell menyatakan bahwa kehidupan merupakan suatu

hirarki, dimana setiap tingkat sruktur biologis merupakan pengembangan dari

tingkatan dibawahnya.

Suhairi Awang menyatakan kehidupan merupakan suatu kisah yang penuh

berliku. kelangsungannya senantiasa berputar - putar di ruang lingkup yang

serupa dari satu generasi sejak mula manusia diciptakan hinggalah menjejak

kepada waktu yang paling hampir dan kisahnya selalu berulang-ulang .

Kehidupan yang dimaksud oleh si peneliti dalam penelitian ini adalah potret

kehidupan anak koin yang meliputi potret orangtua seperti ekonomi keluarga,

pendidikan orangtua, pekerjaan orangtua, dan potret anak seperti pendidikan anak,

lingkungan, serta teman sebaya.

C. Tinjauan Tentang Anak

1. Pengertian Anak

Anak adalah karunia yang terbesar bagi keluarga, agama, bangsa, dan negara.

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, anak adalah penerus cita-cita bagi

kemajuan suatu bangsa. Hak asasi anak dilindungi di dalam Pasal 28 (B)(2) UUD

1945 yang berbunyi setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan

berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi manusia menjabarkan

pengertian tentang anak ialah setiap manusia yang berusia dibawah 18 (delapan

belas) tahun dan belum menikah termasuk anak yang masih dalam kandungan

apabila hal tersebut adalah demi kepentingannya.
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Menurut Nicholas Mc Bala dalam bukunya juvenile justice system mengatakan

anak adalah periode di antara kelahiran dan permulaan kedewasaan. Masa ini

merupakan masa perkembangan hidup, juga masa dalam keterbatasan kemampuan

termasuk keterbatasan untuk membahayakan orang lain

Sosiologi memandang bahwa anak merupakan bagian dari masyarakat. Dimana

keberadaan anak sebagai bagian yang berinteraksi dengan lingkungan sosialnya,

baik dengan keluarga, komunitas, atau masyarakat pada umumnya.

Disimpulkan bahwa, Anak adalah setiap manusia yang masih berusia 18 tahun

yang menjadi cikal bakal lahirnya suatu generasi baru yang merupakan penerus

cita-cita perjuangan bangsa dan sumber daya manusia bagi pembangunan

Nasional. Anak yang di maksud dalam penelitian ini adalah anak usia sekolah (5-

11 tahun) hingga remaja (11-18 tahun). Anak adalah asset bangsa. Masa depan

bangsa dan Negara dimasa yang akan datang berada ditangan anak sekarang.

Semakin baik keperibadian anak sekarang maka semakin baik pula kehidupan

masa depan bangsa. Begitu pula sebaliknya, apabila keperibadian anak tersebut

buruk maka akan bobrok pula kehidupan bangsa yang akan datang. Oleh karena

itu, anak perlu perlindungan dalam rangka menjamin pertumbuhan fisik, mental,

sosial secara utuh, serasi, selaras serta seimbang.

SDM yang berkualitas tidak dapat lahir secara alamiah, bila anak dibiarkan

tumbuh dan berkembang tanpa perlindungan. Salah satu sarana untuk

meningkatkan kualitas penduduk suatu negara adalah melalui pendidikan. Namun

kenyataanya tidak semua anak mendapatkan hak pendidikan yang baik.
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Akibatnya, sebagian anak usia sekolah masuk dalam kegiatan ekonomi disebut

pekerja anak untuk mendapatkan upah atau untuk membantu orang tua menambah

penghasilan keluarga.

2. Pekerja Anak

Menurut karakteristik pekerjaan yang dilakukannya, pekerja anak adalah anak-

anak yang bekerja kurang lebih seperti pekerja pada umumnya yang bertujuan

membiayai diri dan keluarganya (dalam Ghufran 2010).

Menurut Soetarso (1996) mengungkapkan pengertian pekerja anak yang lebih

luas. Ia berpendapat bahwa pekerja anak adalah anak yang dipaksa, terpaksa atau

dengan kesadaran sendiri mencari nafkah untuk dirinya sendiri dan/atau

keluarganya di sektor ketenagakerjaan informal, dijalanan atau di tempat-tempat

lain, baik yang melanggar peraturan peraturan perundang-undangan (khususnya di

bidang ketertiban), atau yang tidak, baik yang masih sekolah maupun yang tidak

lagi bersekolah. Anak ini ada yang mengalami perlakuan salah dan/atau

dieksploitasi, ada pula yang tidak.

Kesimpulan yang diambil oleh penulis yaitu, pekerja anak adalah keterlibatan

anak dalam sebuah dunia kerja disebabkan faktor-faktor penyebab kemiskinan dan

beberapa desakan ekonomi lainnya hanya untuk memperoleh uang demi

memenuhi kebutuhan hidup diri sendiri atau keluarga. Pekerja anak yang dalam

penelitian ini adalah seorang anak yang bekerja sebagai pengumpul koin di

Pelabuhan Bakauheni untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
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Pekerja anak secara umum kondisi dan situasinya diyakini akan mengancam

kehidupan dan juga masa depannya, termasuk masa depan masyarakat. Dunia

anak seharusnya dunia yang penuh kegembiraan, bermain, sekolah, perhatian dan

kasih sayang orang tua. Suasana tersebut sebagai proses pendukung tumbuh dan

berkembang seorang anak, yang dapat memberikan landasan untuk kehidupan

masa depannya. Berbagai studi tentang pekerja anak seringkali di temukan bahwa

seorang pekerja anak selalu berada di kondisi yang tidak menguntungkan, rentan

dalam bentuk eksploitasi dan minim dalam akses pengembangan diri secara fisik,

mental, spritual, serta moral. Oleh sebab itu, selain anak koin akan mengancam

kehidupan dan masa depannya, mereka akan kehilangan hak-hak pada masa anak-

anak.

3. Hak Anak

REPLUBIKA.CO.ID, Berdasarkan Konvensi Hak Anak PBB Tahun 1989, ada 10

hak yang harus diberikan untuk anak kita. Berikut di antaranya:

1. Hak untuk BERMAIN

2. Hak untuk mendapatkan PENDIDIKAN

3. Hak untuk mendapatkan PERLINDUNGAN

4. Hak untuk mendapatkan NAMA (identitas)

5. Hak untuk mendapatkan status KEBANGSAAN

6. Hak untuk mendapatkan MAKANAN

7. Hak untuk mendapatkan akses KESEHATAN

8. Hak untuk mendapatkan REKREASI

9. Hak untuk mendapatkan KESAMAAN
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10. Hak untuk memiliki PERAN dalam PEMBANGUNAN

Tujuan Hak-Hak anak adalah untuk memastikan bahwa setiap anak memiliki

kesempatan untuk mencapai potensi mereka secara penuh. Hak-hak anak

menentukan bahwa anak tanpa diskriminasi harus dapat berkembang secara

penuh, serta memiliki akses terhadap pendidikan dan perawatan kesehatan,

tumbuh di lingkungan yang sesuai, mendapat informasi tentang hak-hak mereka,

dan berpartisipasi secara aktif di masyarakat. Dalam penelitian ini anak koin tidak

mendapatkan hak anak sebagaimana mestinya. Hak anak yang seharusnya

didapatkan oleh anak koin terabaikan karena mereka harus bekerja

mengumpulkan koin untuk kebutuhan hidup.

4. Faktor Penyebab Anak Bekerja

Faktor-faktor penyebab keterlibatan anak dalam bekerja ada yang berasal dari

dalam diri anak maupun karena pengaruh lingkungan terdekat dengan anak.

Secara garis besar faktor penyebab ini dapat dikelompokkan dalam dua kelompok,

yaitu faktor pendorong dan faktor penarik.

Faktor pendorong merupakan faktor yang berasal dari dalam diri si anak yang

mendorong anak untuk melakukan aktifitas tertentu yang menghasilkan uang.

Dengan hasil yang diperoleh anak akan menjadi senang dan dorongan tersebut

akan terpuaskan. Faktor pendorong yang menyebabkan anak memilih menjadi

pekerja anak antara lain: kemiskinan yang dialami orang tua, adanya budaya dan

tradisi turun-temurun dari keluarga, relatif sulitnya akses ke pendidikan,
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tersedianya pekerjaan yang mudah diakses tanpa membutuhkan persyaratan

tertentu, teman sebaya dan lingkungan yang mendukung.

Faktor penarik adalah faktor yang berasal dari luar diri anak. Faktor inilah yang

menjadi alasan bagi dunia kerja untuk menerima anak bekerja. Anak dipandang

sebagai tenaga kerja yang murah dan cenderung tidak banyak menuntut. Pekerja

anak dipandang tidak memiliki kemampuan yang memadai,baik secara fisik

maupun kemampuan. Dengan demikian para pengusaha akan cenderung memilih

anak karena upah yang diberikan akan cenderung lebih murah dari pada orang

dewasa. Disamping itu anak lebih patuh dan penurut terhadap instruksi yang

diberikan oleh orang dewasa.

Disimpulkan dalam paparan diatas oleh penulis, bahwa dalam penelitian ini

dominan masuk ke kategori faktor pendorong dalam penyebab anak bekerja

karena anak koin memanfaatkan skill mereka dalam menghasilkan uang.

Disamping itu, faktor lain seperti, keadaan ekonomi keluarga, pendidikan

keluarga anak koin dalam hal mendidik anak, pekerjaan orangtua anak koin,

penghasilan orangtua anak koin, teman sebaya anak koin, lingkungan sekitar yang

mendukung karena dekat dengan pelabuhan, faktor turun-temurun sebagai

pengumpul koin pada keluarga yang mendorong mereka untuk bekerja sejak dini.

D. Tinjauan Tentang Anak Koin

Anak pengumpul koin merupakan sebuah komunitas yang terbentuk akibat

sulitnya biaya ekonomi. Resiko-resiko yang dialami oleh anak pengumpul koin
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merupakan alasan utama perlunya dilakukan sebuah penelitian mengenai

kehidupan dan motivasi mereka melakukan aktivitas berbahaya semacam ini.

Koin adalah sumber kehidupan bagi anak-anak di Pelabuhan Bakauheni. Anak-

anak pengumpul koin merupakan kumpulan anak-anak yang masih usia sekolah

atau masih dibawah umur (18 tahun) dimana mereka melakukan suatu kegiatan

yang tidak biasa anak-anak seusianya lakukan. Mereka melakukan pengumpulan

uang koin dari penumpang kapal semua itu didasari oleh tuntutan keadaan

keluarga mereka yang hidup dalam lingkaran kemiskinan sampai akhirnya

mengharuskan mereka ikut merasakan bekerja dan mencari uang demi

menghidupi kehidupan diri atau keluarganya.

E. Tinjauan Tentang Lingkungan

Lingkungan menurut Otto Soemarwoto adalah jumlah seluruh benda dan keadaan

yang terdapat didalam ruang yang ditempat dimana mempengaruhi kehidupan

kita.

Menurut Darsono (1995), pengertian lingkungan bahwa semua benda dan kondisi,

termasuk manusia dan kegiatan mereka, yang terkandung dalam ruang di mana

manusia dan mempengaruhi kelangsungan hidup dan kesejahteraan manusia dan

badan-badan hidup lainnya.

Menurut StMunajat Danusaputra, Lingkungan adalah semua benda dan kondisi

termasuk di dalamnya manusia dan aktifitasnya, yang terdapat dalam ruang



15

dimana manusia berada dan mempengaruhi kelangsungan hidup serta

kesejahteraan hidup dan jasad renik lainnya.

Menurut Koentjaraningrat (2002) “lingkungan adalah sekumpulan manusia yang

saling bergaul atau saling berinteraksi”.

Disimpulkan oleh peneliti bahwa lingkungan adalah ruang dimana sekumpulan

manusia berada untuk saling berinteraksi dan mempengaruhi kelangsungan hidup

manusia. Faktor lingkungan mengandung pengertian sebagai faktor yang

membentuk kepribadian seorang menjadi sesuai dengan perilaku atau kepribadian

kelompok atau lingkungan masyarakatnya. Lingkungan yang dimaksud peneliti

dalam penelitian ini adalah lingkungan anak koin yang dekat dengan pelabuhan.

Maka, setiap anak yang berasal dari golongan ekonomi lemah berpikir bahwa cara

ini adalah cara yang tepat tanpa menghiraukan lagi bahaya yang muncul.

Lingkungan yang berdekatan dengan laut maka masyarakat setempat mencari

pekerjaan di laut. Selain itu, keberadaan anak koin yang sudah ada menjadikan

pekerjaan ini secara turun-temurun.

F. Tinjauan Tentang Keluarga

Menurut Hassan Shadily (1984) keluarga adalah perserikatan yang kekal dan

keluarga dalam arti sesungguhnya adalah keluarga yang memiliki anak, dimana

adanya keluarga ini penting sekali artinya bagi sosialisasi dan pendidikan anak

tersebut sebagai anggota masyarakat.
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Menurut Hasbullah (1997), dalam tulisannya tentang dasar-dasar ilmu pendidikan,

bahwa keluarga sebagai lembaga pendidikan memiliki beberapa fungsi yaitu

fungsi dalam perkembangan kepribadian anak dan mendidik anak dirumah;

fungsi keluarga/orang tua dalam mendukung pendidikan di sekolah.

Disimpulkan bahwa, lingkungan keluarga dikatakan lingkungan yang paling

utama, karena sebagian besar kehidupan anak di dalam keluarga, sehingga

pendidikan yang paling banyak diterima anak adalah dalam keluarga. Anak

sebagai makhluk sosial ia menyesuaikan diri dengan kehidupan bersama, dan

yang memperkenalkan semua itu adalah orang tua, sehingga perkembangan anak

ditentukan oleh situasi dan kondisi yang ada serta pengalaman-pengalaman yang

dimiliki oleh orang tuanya. Dalam penelitian ini, Lingkungan keluarga sangat

mempengaruhi bagi pengembangan kepribadian anak dalam hal ini orang tua

harus berusaha untuk menciptakan lingkungan keluarga yang sesuai dengan

keadaan anak. Dalam lingkungan keluarga harus diciptakan suasana yang serasi,

seimbang, dan selaras, orang tua harus bersikap demokrasi baik dalam

memberikan larangan, dan berupaya merangsang anak menjadi percaya diri.

G. Tinjauan Tentang Orang Tua

Menurut Abu Ahmadi dalam Hendi Suhendi dan Ramdani Wahtu (2001),

penjelasan tentang orang tua dalam pendidikan sebagai berikut, Setelah sebuah

keluarga terbentuk, anggota keluarga yang ada didalamnya memiliki tugas

masing-masing. Suatu pekerjaan yang harus dilakukan dalam kehidupan keluarga

inilah yang disebut fungsi. Jadi fungsi keluarga adalah suatu pekerjaan atau tugas
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yang harus dilakukan didalam atau diluar keluarga. Fungsi disini mengacu pada

peranan individu dalam mengetahui, yang pada akhirnya mewujudkan hak dan

kewajiban.

Didalam lingkungan keluarga orang tua-lah yang bertanggung jawab dalam suatu

keluarga atau rumah tangga, dan sudah layaknya apabila orang tua mencurahkan

perhatian dan bimbingan untuk mendidik anak agar supaya anak tersebut

memperoleh dasar-dasar dan pola pergaulan hidup pendidikan yang baik dan

benar, melalui penanaman disiplin dan kebebasan secara serasi.

1. Pengertian Orang Tua

Seperti yang dikemukakan oleh Thamrin dan Nurhalijah Nasution (1985), yakni

“orang tua dan anak hendaklah selalu damai dengan demikian akan dapat

membangkitkan minat si anak untuk belajar.”

Menurut Miami dalam Zaldy Munir (2010) dikemukakan bahwa “Orang tua

adalah pria dan wanita yang terikat dalam perkawinan dan siap sedia untuk

memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari anak-anak yang

dilahirkannya”.

Sedangkan menurut Widnaningsih dalam Indah Pertiwi (2010) menyatakan bahwa

“orang tua merupakan seorang atau dua orang ayah-ibu yang bertanggung jawab

pada keturunannya semenjak terbentuknya hasil pembuahan atau zigot baik

berupa tubuh maupun sifat-sifat moral dan spiritual.”
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Dapat disimpulkan bahwa, orang tua mempunyai tanggung jawab yang berat

dalam memberikan bimbingan kepada anak-anaknya. Dalam penelitian ini, orang

tua yang dimaksud adalah tokoh ayah dan ibu sebagai pengisi pertama untuk

melakukan tugasnya dalam membentuk kepribadian anak dengan penuh tanggung

jawab dalam suasana kasih sayang antara orang tua dengan anak. Orang tua harus

memiliki kualitas diri yang memadai, sehingga anak-anak akan berkembang

sesuai dengan harapan. Artinya orang tua harus memahami hakikat dan peran

mereka sebagai orang tua dalam membesarkan anak, membekali diri dengan ilmu

tentang pola pengasuhan yang tepat, pengetahuan tentang pendidikan yang

dijalani anak, dan ilmu tentang perkembangan anak.

2. Pendidikan Orang Tua

Pengertian Pendidikan menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional

(2002). menjelaskan bahwa: ”Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan

tatalaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia

melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara, perbuatan mendidik.”

Pengertian Pendidikan menurut Prof. Richey dalam bukunya ‘Planning for

teaching, an Introduction to Education’ menjelaskan bahwa : “Pendidikan adalah

yang berkenaan dengan fungsi yang luas dari pemeliharaan dan perbaikan

kehidupan suatu masyarakat terutama membawa warga masyarakat yang baru

(generasi baru) bagi penuaian kewajiban dan tanggung jawabnya di dalam

masyarakat.”
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Menurut KI Hajar Dewantara, pendidikan adalah tuntunan di dalam hidup

tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya pendidikan yaitu: menuntun segala

kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan

sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan

yang setinggi-tingginya. (dalam Suwarno 1988)

SA.Bratanata dkk mendefinisikan pendidikan ialah usaha yang sengaja diadakan

baik langsung maupun dengan cara tidak langsung untuk membantu anak dalam

perkembangan mencapai kedewasaannya. (dalam Abu Ahmadi, Nur Uhbiyati,

1991)

Disimpulkan bahwa, pendidikan adalah suatu usaha bimbingan yang mempunyai

tingkat pendidikan dilakukan secara sadar dan disengaja oleh si pendidik terhadap

peserta didik, baik secara langsung maupun secara tidak langsung untuk

membentuk kepribadian, kedewasaan mental, intelektual, budi pekerti, dan

sebagainya.

Adapun pengertian tingkat (jenjang) pendidikan adalah tahap pendidikan yang

berkelanjutan, yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik,

tingkat kerumitan bahan pelajaran dan cara penyajian bahkan pengajaran (dalam

Fuad Ihsan 2001). Tingkat pendidikan orang tua menurut Hendyat Soetopo dan

Wasty Soemanto, adalah suatu jenjang yang ditempuh oleh orang tua siswa, yakni

jenjang pendidikan formal. Adapun tingkat pendidikan yang dilaksanakan atau

ditempuh oleh orang tua siswa adalah bermacam-macam, mulai dari tingkat

pendidikan dasar, tingkat pendidikan menengah, dan tingkat pendidikan tinggi.

(dalam Hendyat Soetopo 1982)
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Tingkatan pendidikan yang ditempuh oleh orang tua akan mempengaruhi

pekerjaan yang didapatkan, karena orang akan dapat memilih pekerjaan yang

sesuai dengan kemampuan dan ketrampilan yang dimilikinya. Semakin tinggi

tingkatan pendidikan yang ditempuh maka semakin berkualitas pula manusianya

sehingga memudahkan untuk memperoleh pekerjaan yang lebih baik.

3. Pekerjaan Orang Tua

Bintarto (1986) yang mengemukakan bahwa pekerjaan merupakan aktivitas

manusia guna mempertahankan hidupnya dan guna memperoleh taraf hidup yang

lebih layak dimana corak dan ragamnya berbeda-beda sesuai dengan kemampuan

dan tata geografi daerahnya. Menurut Notoatmodjo (2010), mengatakan pekerjaan

adalah aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh responden sehingga

memperoleh penghasilan. Pekerjaan adalah studi sistematis mengenai tugas,

kewajiban, dan tanggung jawab dari suatu pekerjaan, serta pengetahuan,

kemampuan, dan keahlian yang dibutuhkan untuk mengerjakan pekerjaan

tersebut. (dalam Wheaton & Whetzel, 1997).

Menurut peneliti, pekerjaan merupakan suatu aktivitas manusia guna

mempertahankan hidup dan juga untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari

yang dilakukan oleh individu. Berdasarkan pendapat tersebut bahwa keragaman

golongan sosial ditunjukkan dengan adanya perbedaan mata pencaharian yang

berpengaruh pada kemampuan ekonomi. Pekerjaan yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah pekerjaan yang dimiliki oleh orang tua dari anak koin.
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Pekerjaan orang tua erat kaitannya dengan pendapatan keluarga yang

mempengaruhi kesejahteraan ekonomi dalam keluarga.

4. Pendapatan Orang Tua

Kartono Wirosuharjo, dkk (1985) menyatakan bahwa “Pendapatan adalah arus

uang atau barang yang di dapat oleh perseorangan, kelompok orang, perusahaan

atau suatu perekonomian pada suatu periode tertentu”. Sitorus (1994)

menyatakan, pendapatan adalah jumlah kegunaan yang dapat dihasilkan melalui

suatu usaha.

Disimpulkan oleh peneliti bahwa pendapatan adalah jumlah keseluruhan dari hasil

yang diperoleh dari pekerjaan untuk memenuhi segala kebutuhan sehari-hari.

Pendapatan yang di maksud dalam penelitian ini adalah pendapatan yang

dihasilkan oleh orang tua/keluarga dari anak koin. Keluarga dengan pendapatan

terbatas kemungkinan kurang dapat memenuhi kebutuhan sehari-sehari, baik

kualitas maupun kuantitas. Hal inilah yang menjadi permasalahan, sehingga

menuntut anak-anak untuk bekerja agar dapat menambah pendapatan dalam

keluarga agar kebutuhannya terpenuhi.

H. Tinjauan Tentang Teman Sebaya

1. Pengertian Teman Sebaya

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, teman sebaya diartikan sebagai kawan,

sahabat atau orang yang sama-sama bekerja atau berbuat (dalam Anonim, 2002).
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Sementara dalam Mu’tadin (2002) menjelaskan bahwa teman sebaya adalah

kelompok orang-orang yang seumur dan mempunyai kelompok sosial yang sama,

seperti teman sekolah atau teman sekerja.

Teman sebaya (peer) sebagai sebuah kelompok sosial sering didefinisikan sebagai

semua orang yang memiliki kesamaan ciri-ciri seperti kesamaan tingkat usia.

Lebih lanjut Hartup dalam Santrock (1983) mengatakan bahwa teman sebaya

(Peers) adalah anak-anak atau remaja dengan tingkat usia atau kedewasaan yang

sama. Akan tetapi oleh Lewis dan Rosenblum dalam Samsunuwiyati (2005)

Definisi teman sebaya lebih ditekankan pada kesamaan tingkah laku atau

psikologis.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti mendefinisikan teman

sebaya adalah anak-anak atau remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan

yang kurang lebih sama sebagai interaksi individu serta melibatkan keakraban

yang relatif besar diantara kelompoknya. Teman sebaya yang di maksud dalam

penelitian ini adalah teman yang usianya tidak terpaut jauh satu sama lain.

Setiap anak yang memasuki usia remaja akan dihadapkan pada permasalahan

penyesuaian sosial, yang diantaranya adalah problematika pergaulan teman

sebaya. Pembentukan sikap, tingkah laku dan perilaku sosial remaja banyak

ditentukan oleh pengaruh lingkungan ataupun teman-teman sebaya. Apabila

lingkungan sosial itu menfasilitasi atau memberikan peluang terhadap remeja

secara positif, maka remaja akan mencapai perkembangan sosial secara matang.

Apabila lingkungan sosial memberikan peluang secara negatif terhadap remaja,

maka perkembangan sosial remaja akan terhambat (dalam Devy irawati, 2002).
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Peran teman sebaya dalam pergaulan remaja menjadi sangat menonjol. Hal ini

sejalan dengan meningkatnya minat individu dalam persahabatan serta keikut

sertaan dalam kelompok. Kelompok teman sebaya juga menjadi suatu komunitas

belajar di mana terjadi pembentukan peran dan standar sosial yang berhubungan

dengan pekerjaan dan prestasi (dalam Santrock, 2003).

2. Peran Teman Sebaya

Kelompok teman sebaya merupakan interaksi awal bagi anak-anak dan remaja

pada lingkungan sosial. Mereka mulai belajar bergaul dan berinteraksi dengan

orang lain yang bukan anggota keluarganya. Ini dilakukan agar mereka mendapat

pengakuan dan penerimaan dari kelompok teman sebayanya sehingga akan

tercipta rasa aman. Hubungan yang baik dengan teman sebaya perlu agar

perkembangan sosialnya berjalan normal. Hubungan dengan teman sebaya dapat

bersifat negatif atau positif.

Piaget dan Sullivan menekankan bahwa hubungan dengan teman sebaya

memberikan konteks bagi remaja untuk mempelajari modus hubungan timbal

balik yang simetris.

Hartup menyatakan bahwa hubungan dengan teman sebaya bersifat kompleks dan

dapat bervariasi tergantung pada bagaimana pengukurannya, perumusan hasilnya,

dan garis perkembangannya.

Kebutuhan remaja terhadap hubungan dengan teman sebaya sangatlah penting

untuk perkembangan sosialnya. Maka jika ada keterbatasan hubungan dengan

teman sebayanya akan berpengaruh terhadap perkembangan sosial anak tersebut,
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misalnya orang tua yang membatasi anaknya secara berlebihan untuk tidak

berhubungan dengan teman sebayanya, hal ini akan berpengaruh pada

perkembangan selanjutnya, yaitu ketika si anak terjun kedalam masyarakat.

Sehingga ia sulit untuk bersosialisasi di masyarakat (dalam Jhon W. Santrock,

Remaja, 2007).

Remaja memiliki kebutuhan yang kuat untuk disukai dan diterima oleh teman

sebaya. Sebagai akibatnya, mereka akan merasa senang apabila diterima dan

sebaliknya merasa tertekan dan cemas apabila dikeluarkan dan diremehkan oleh

teman-teman sebayanya. Bagi kebanyakan remaja, pandangan teman sebaya

terhadap dirinya merupakan hal yang paling penting. Interaksi diantara teman

sebaya yang berusia sama sangat berperan penting dalam perkembangan sosial.

Pertemanan berdasarkan tingkat usia dengan sendirinya akan terjadi meskipun

sekolah tidak menerapkan sistem usia. Remaja dibiarkan untuk menentukan

sendiri komposisi masyarakat mereka.

Bagaimanapun, seseorang dapat belajar menjadi petarung yang baik hanya jika

diantara teman yang seusianya. Salah satu fungsi terpenting dari teman sebaya

adalah sebagai sumber informasi mengenai dunia di luar keluarga. Remaja

memperoleh umpan balik mengenai kemampuannya dari teman-teman sebayanya.

Dan remaja mempelajari bahwa apa yang mereka lakukan itu lebih baik. (dalam

Jhon W. Santrock, Remaja, 2007).

Dalam penelitian ini yang di maksud dengan peran teman sebaya adalah teman

seusianya yang berperan untuk mengajak anak lain untuk menjadi anak koin.

Teman menjadi tempat sharing berbagi pengalaman kepada yang lain. Teman
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juga berperan sebagai pemberi semangat satu sama lain untuk menjadi pengumpul

koin. Selain itu, teman juga berperan untuk melindungi satu sama lain.

I. Kerangka Pikir

Interaksi antar anggota keluarga yang satu dengan yang lain menyebabkan

seorang anak menyadari keberadaan dirinya dalam keluarga, bahwa ia berfungsi

sebagai individu dan juga makhluk sosial. Selain interaksi dalam keluarga, tingkat

pendidikan orangtua juga berperan penting dalam perkembangan kehidupan

seorang anak. Tingkat pendidikan yang dimiliki seseorang dapat berperan

terhadap pekerjaan yang akan diperoleh sehingga akan berdampak pada besar

kecilnya penghasilan yang akan didapatnya. Oleh karena itu dengan penghasilan

yang cukup dari orangtua, dapat memenuhi berbagai kebutuhan keluarga.

Menurut Ahmadi (2004:57) tingkat pendidikan orang tua yang baik akan

mempengaruhi jenis pekerjaan yang lebih baik, sehingga akan memperoleh

penghasilan yang cukup. Dengan ekonomi keluarga yang cukup baik, orangtua

mampu menyediakan kebutuhan yang baik bagi masa depan anak-anaknya.

Penghasilan orangtua yang rendah akan mengakibatkan tidak terpenuhinya

kebutuhan ekonomi keluarga ataupun disebut dengan kemiskinan. Di Indonesia

masalah kemiskinan sudah sangat memprihatinkan, salah satu dampak kemiskinan

adalah diabaikannya hak-hak anak. Oleh karena itu, hal tersebut mendorong

seorang anak dibawah umur 18 tahun untuk bekerja dalam memenuhi kebutuhan

diri sendiri dan keluarga. Selain faktor kemiskinan yang mendorong seorang anak

bekerja dibawah umur,  lingkungan juga berperan penting sebagai faktor yang

membentuk kepribadian seseorang sesuai dengan perilaku atau kepribadian
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kelompok atau lingkungan masyarakatnya. Selain itu, ajakan teman sebaya

merupakan faktor yang mendorong seorang anak untuk berprofesi sebagai anak

koin. Selain itu, pengaruh  dari anak-anak yang hidup di lingkungan tersebut yang

lebih menyukai bekerja dibandingkan sekolah meskipun orangtua mereka mampu

membiayai sekolah mereka. Lingkungan teman-teman sebaya mempunyai

pengaruh yang cukup besar dalam menanamkan nilai-nilai tertentu yang mereka

anggap sesuai dengan dunia mereka. Berbagai studi tentang pekerja anak

seringkali di temukan bahwa seorang pekerja anak selalu berada di kondisi yang

tidak menguntungkan, rentan dalam bentuk eksploitasi dan minim dalam akses

pengembangan diri secara fisik, mental, spritual, serta moral. Oleh sebab itu,

selain anak koin akan mengancam kehidupan dan masa depannya, mereka akan

kehilangan hak-hak pada masa anak-anak. Hak yang harus diberikan untuk anak

kita. Berikut di antaranya:

1. Hak untuk BERMAIN

2. Hak untuk mendapatkan PENDIDIKAN

3. Hak untuk mendapatkan PERLINDUNGAN

4. Hak untuk mendapatkan NAMA (identitas)

5. Hak untuk mendapatkan status KEBANGSAAN

6. Hak untuk mendapatkan MAKANAN

7. Hak untuk mendapatkan akses KESEHATAN

8. Hak untuk mendapatkan REKREASI

9. Hak untuk mendapatkan KESAMAAN

10. Hak untuk memiliki PERAN dalam PEMBANGUNAN
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Masalah anak koin merupakan masalah yang cukup kompleks dan memerlukan

perhatian khusus dari berbagai pihak. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian

mengenai, “Potret Kehidupan Anak Koin di Pelabuhan Bakauheni” sehingga

dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang berkaitan dengan aktivitas

anak koin. Adapun gambaran potret kehidupan anak koin di Pelabuhan

Bakauheni.
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran

Potret Kehidupan Anak Koin:

POTRET ANAK KOIN

Keluarga / Orang Tua

- Pendidikan orang tua

- Ekonomi keluarga

- Pekerjaan orang tua

Anak

- Pendidikan anak

- Lingkungan

- Teman sebaya

Hak-hak anak

- Hilangnya waktu untuk sekolah

- Hilangnya waktu anak untuk bermain

- Terjadinya penyimpangan perilaku



III. METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Dalam penelitian  ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Bogdan dan

Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang menghasilkan

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku

yang dapat diamati. Menurut Moleong (2010), penelitian kualitatif dimaksudkan

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik, dan

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks

khusus yang alamiah dan dengan manfaatkan berbagai metode ilmiah.

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif pada penelitian ini karena

permasalahan yang mendasar pada anak, peneliti ingin membahas secara

mendalam pada permasalahan penelitian ini. Data-data yang akan dikumpulkan di

lapangan adalah data yang berbentuk kata dan perilaku, data dapat berisikan

catatan tentang keadaan individu atas masyarakat yang berkaitan secara

keseluruhan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti akan mengumpulkan fakta-fakta

yang mendukung permasalahan secara mendalam mengenai kehidupan anak koin

di Pelabuhan Bakauheni.
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi  di Pelabuhan Bakauheni, Lampung, terletak di ujung

tenggara Pulau Sumatera, di Kecamatan Bakauheni, Kabupaten Lampung Selatan

karena tempat tersebut merupakan tempat dimana anak-anak pengumpul koin

melakukan aksinya. Terletak di ujung selatan dari Jalan Raya Lintas Sumatera,

Pelabuhan Bakauheni menghubungkan Sumatera dengan Jawa via perhubungan

laut. Pelabuhan ini menghubungkan Pulau Jawa dan Pulau Sumatera yang

dipisahkan Selat Sunda. Jarak antara Merak di Pulau Jawa dan Bakauheni di

Pulau Sumatera sekitar 27 kilometer. Di Lampung terdapat dua Pelabuhan yaitu

Pelabuhan Panjang dan Pelabuhan Bakauheni. Alasan peneliti memilih dan

menetapkan lokasi di Pelabuhan Bakauheni karena di Pelabuhan Bakauheni

banyak mengangkut penumpang sehingga untuk mendapatkan peluang untuk

mendapatkan uang akan lebih banyak.

C. Penentuan Informan

Penentuan informan sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah berdasarkan

pada asas subyek yang menguasai permasalahan, memiliki data, dan bersedia

memberikan imformasi lengkap dan akurat. Informan yang bertindak sebagai

sumber data dan informasi harus memenuhi syarat.

Penelitian kualitatif tidak dipersoalkan jumlah informan, tetapi bisa tergantung

dari tepat tidaknya pemilihan informan kunci, dan komplesitas dari keragaman

fenomena sosial yang diteliti. Penentuan informan pada penelitian ini dilakukan

dengan teknik purposive sampling dimana pemilihan informan dipilih secara
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sengaja berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan ditetapkan berdasarkan

tujuan penelitian.

Adapun kriteria-kriteria penentuan Informan Kunci (key informan) yang tepat,

dalam pemberian informasi dan data yang tepat dan akurat mengenai Potret

Kehidupan Anak Koin di Pelabuhan Bakauheni, adalah sebagai berikut:

1. Informan anak-anak koin usia sekolah SD - SMA di Pelabuhan Bakauheni.

Anak-anak dibawah umur merupakan fokus pada penelitian ini karena

anak-anak usia dini seharusnya mengenyam bangku pendidikan namun

dalam hal ini mereka harus putus sekolah dan bekerja untuk memenuhi

kebutuhan.

2. Informan merupakan orang tua dari anak koin.

Orang tua dari anak koin memiliki peran utama dalam mendidik anaknya

sejak dini dan bertanggungjawab penuh pada keselamatan anak.

3. Informan masyarakat di Pelabuhan Bakauheni.

Masyarakat setempat yang mengetahui anak-anak dibawah umur tidak

bersekolah namun bekerja sebagai pengumpul koin.

D. Fokus penelitian

Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif berkaitan erat dengan rumusan

masalah, dimana rumusan masalah penelitian dijadikan acuan dalam menentukan

fokus penelitian. Dalam hal ini fokus penelitian dapat berkembang atau berubah

sesuai dengan perkembangan masalah penelitian di lapangan. Oleh sebab itu,

penelitian ini akan difokuskan pada kehidupan keluarga dan anak koin meliputi,
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ekonomi keluarga, pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, teman sebaya anak

koin, pendidikan anak koin, lingkungan dan hak-hak anak.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara Mendalam

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan

secara lisan dan langsung (bertatap muka) dengan informan yang

ditunjang oleh pedoman wawancara. Dengan tujuan untuk memperoleh

informasi secara lengkap dan mendetail dari objek yang diteliti dan juga

apabila peneliti ingin mengetahi hal-hal dari responden yang lebih

mendalam dan jumlah respondennya sedikit/ kecil. (Sugiyono, 2010).

2. Observasi

Observasi yang dimaksud peneliti yaitu berupa pengamatan secara

langsung di lapangan untuk mengetahui hal yang berhubungan dengan

masalah penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui objektivitas

dari kenyataan yang ada tentang keadaan dan kondisi objek yang akan di

teliti. Penggunaan teknik observasi ini di maksudkan untuk mengungkap

fenomena yang tidak diperoleh melalui tekhnik wawancara.

3. Studi Kepustakaan

Data ini diperoleh dari studi kepustidakaan yaitu penelusuran sumber

pustidaka yang berkaitan dengan tulisan-tulisan yang berhubungan dengan

objek penelitian.
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F. Jenis atau Sumber Data

1. Data primer, yaitu data yang di peroleh peneliti melalui hasil observasi dan

wawancara dengan responden atau informan. Dalam hal ini data dan

informasi diperoleh dari anak koin, keluarga anak koin, masyarakat di

Pelabuhan Bakauheni.

2. Data sekunder, yaitu data yang di peroleh peneliti dari beberapa literatur

yang terkait dengan tulisan-tulisan yang berhubungan dengan objek

penelitian. Data tersebut seperti berkas-berkas dan data-data lain yang

diperlukan.

G. Teknik Analisa Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data secara

kualitatif, yang menggambarkan, menjelaskan, dan menafsirkan hasil penelitian

dengan susunan kata dan kalimat sebagai jawaban terhadap permasalahan yang

diteliti sehingga data yang diperoleh dapat dipahami dan tergambar oleh peneliti

(dalam Agus, 2016).  Langkah-langkah pengelolahan data penelitian melalui

tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Pada penelitian ini reduksi data

dilakukan pada data sekunder studi pustaka, data yang diproleh diedit,

dirangkum, difokuskan, dan dibuat kategori-kategori berdasarkan potret

kehidupan anak koin di Pelabuhan Bakauheni.
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2. Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,

sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulaan dan

pengambilan tindakan. Dalam penelitian ini penyajian data dilakukan

dengan mendeskripsikan kehidupan anak koin di Pelabuhan Bakauheni.

3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Penarikan kesimpulan dilakukan secara terus menerus selama berada

dilapangan. Makna-makna yang ada dari data harus diuji kebenarannya,

kekokohannya dan kecocokannya yang merupakan validitas. Dalam

kesimpulan ini didapat melalui reduksi data, penyajian data dan akhirnya

menganalisis makna dan arah yang muncul dari data tentang konsep

kehidupan anak koin di Pelabuhan Bakuheni.



IV. GAMBARAN UMUM PENELITIAN

1. Sejarah Desa Bakauheni

Nama Bakauheni berasal dari gabungan dua kosakata yaitu kata Bakau yang

berarti tumbuhan kayu bakau yang banyak tumbuh di sepanjang pesisir pantai,

adapun kata Heni yang merupakan bahasa lampung berarti pasir putih yang

terhampar luas. Pada mulanya wilayah Desa Bakauheni terletak daerah Pesisir

pantai yang banyak terdapat tanaman Bakau yang tumbuh di pesisir pantai yang

berpasir putih maka masyarakat pada saat itu menyebutnya Kampung Bakauheni.

Bues Raden Berang pada tahun 1889 menyebutkan bahwa Kampung Bakauheni

awalnya terletak di pinggir pantai pasir putih yang terbentang dengan batas–batas

Kampung Bakauheni yaitu mulai dari air geregah menuju air bujung menuju

kerindangan, dari kerindangan menuju kekarik bidak, dari kekarik bidak menuju

air semujud, air semujud turun ke laut menuju tanjung purung, tanjung purung

membelah pulau sangiang menjadi dua yaitu sebelah palau jawa milik anak

lampung yaitu Cikoneng, sebelah pulau Sumatera milik Bandar Marga Dantaran.

Desa Bakauheni adalah desa yang warga masyarakatnya hidup damai dengan

sebagian besar bermata pencarian sebagai petani serta nelayan. Perkembangan

desa ini di mulai sejak tahun 1975 yaitu sejak dimulainya pengukuran lahan untuk
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jalan Trans Sumatera yang bersamaaan dengan itu dimulai juga pengerjaan

pelabuhan penyeberangan ASDP Bakauheni yang kemudian diresmikan pada

tahun 1982. Hal tersebut tentunya membawa dampak positif bagi warga

masyarakat Desa Bakauheni, dengan pembangunan pelabuhan ini terciptanya

cukup banyak lapangan kerja, Desa Bakauheni bertambah ramai dan menjadi

pusat perhatian karena Desa Bakauheni memiliki salah satu Pelabuhan

Penyeberangan terbesar di Asia Tenggara dan dengan adanya pelabuhan ini

mampu meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Bakauheni.

2. Keadaan Demografis Desa

A. Batas Wilayah Desa

Letak geografis Desa Bakauheni terletak diantara:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Hatta Kec. Bakauheni dan Desa

Sidoluhur Kec. Ketapang

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sumur Kec. Ketapang

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Selat Sunda

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Keliawi Kec. Bakauheni

B. Luas Wilayah Desa

Tabel 1. Pembagian Wilayah Desa Bakauheni

Wilayah Desa Jumlah
Pemukiman 78 ha
Pertanian Sawah 134 ha
Ladang/Tegalan 2.315 ha
Hutan 18 ha
Rawa-rawa 1,3 ha
Perkantoran 21 ha
Sekolah 6,5 ha
Jalan 25 ha
Lapangan Sepak Bola 1,3 ha

Sumber: Profil Desa Bakauheni tahun 2016
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Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa luas wilayah Desa Bakauheni ± 2.600 Ha.

Wilayah desa Bakauheni didominasi oleh ladang/tegalan seluas 2.315 ha. Wilayah

perkantoran seluas 21 ha termasuk dalam wilayah perkantoran Pelabuhan di

Bakauheni. Wilayah lainnya dipenuhi dengan daerah pemukiman, pertanian

sawah, hutan, rawa-rawa. Sebagian wilayah Desa  Bakauheni juga di penuhi

dengan wilayah sekolah, jalan, dan lapangan sepak bola.

C. Penduduk Desa Bakauheni

Di Desa Bakauheni terdapat 2.984 KK, dengan rincian :

Tabel 2. Jenis Kelamin Penduduk Desa Bakauheni

Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki 6.389
Perempuan 5.891

Total 12.274
Sumber: Profil Desa Bakauheni tahun 2016

Penduduk merupakan sekumpulan manusia yang menempati wilayah dan ruang

tertentu yang terikat oleh aturan-aturan yang berlaku dan saling berinteraksi

satu sama lain secara terus menerus. Desa Bakauheni memiliki jumlah

penduduk 12.274 Jiwa, dengan jumlah pendudukan berjenis kelamin laki-laki

6.389 jiwa dan jumlah penduduk berjenis kelamin perempuan 5.891 jiwa.

Berdasarkan tabel diatas, penduduk Desa Bakauheni didominasi oleh penduduk

berjenis kelamin laki-laki

.
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D. Keadaan Sosial

Tabel 3. Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Bakauheni

Lulusan Pendidikan Jumlah
SD/MI 2.576 orang
SLTP/MTs 2.801 orang
SMU/Ma 1.247 orang
S1/Diploma 220 orang
Putus Sekolah 704 orang
Buta Huruf 106 orang

Sumber: Profil Desa Bakauheni tahun 2016

Pendidikan merupakan satu sistem yang arah tujuannya yaitu mengubah

perilaku manusia atau peserta didik. Tujuannya untuk memberi ilmu dan

pengetahuan, membentuk karakter diri, serta mengarahkan anak untuk jadi

pribadi yang baik. oleh karena itu, pendidikan sangat penting dalam kehidupan.

Namun, pendidikan pada masyarakat Desa Bakauheni didominasi oleh

masyarakat lulusan SD yang berujumlah 2.576 orang, SLTP yang berjumlah

2.801 orang dan SMU yang berjumlah 1.247 orang. Masyarakat Bakauheni

juga ada yang tidak menyelesaikan pendidikannya sebanyak 704 orang.

Kurangnya pendidikan pada masyarakat Desa Bakauheni  membuat minim

kemampuan, pengetahuan, dan wawasan yang dibutuhkan dalam memulai atau

melamar suatu pekerjaan.
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E. Keadaan Ekonomi

Tabel 4. Mata Pencaharian Masyarakat Desa Bakauheni

Jenis Pekerjaan Jumlah
Petani 985 orang
Pedagang 451 orang
PNS 61 orang
Tukang 107 orang
Guru 76 orang
Bidan/Perawat 8 orang
TNI/Polri 5 orang
Pasiuan 12 orang
Sopir/Angkutan 52 orang
Buruh 584 orang
Jasa perseorangan 106 orang
Swasta 215 orang
Nelayan 194 orang

Sumber: Profil Desa Bakauheni tahun 2016

Mata pencaharian merupakan keseluruhan kegiatan yang dilakukan sehari-hari

dan merupakan mata pencaharian utama untuk memenuhi kebutuhan hidup. Mata

pencaharian atau pekerjaan merupakan hal yang sangat penting bagi manusia,

karena tanpa pekerjaan kita akan mengalami kesulitan dalam hidup kita.

Berdasarkan tabel diatas, masyarakat Desa Bakauheni didominasi oleh

masyarakat yang berprofesi sebagai petani, pedagang dan buruh.
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Gambar 2. Peta Wilayah Desa Bakauheni

Sumber: Profil Desa Bakauheni tahun 2016
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F. Gambaran Umum Pelabuhan Bakauheni

1. Sejarah Pelabuhan Bakauheni

Pelabuhan penyebrangan Bakauheni sebagai salah satu cabang utama di Indonesia

merupakan lintasan yang sangat strategis serta menjadi simpul penting dan krusial

dalam konteks sistem transportasi darat regional yang memiliki peranan sangat

penting dalam menyukseskan perekonomian antara Pulau Jawa dan Sumatera

serta perekonomian nasional pada umumnya. Terletak di ujung selatan dari Jalan

Raya Lintas Sumatera, Pelabuhan Bakauheni menghubungkan Sumatera dengan

Jawa via perhubungan laut. Berbagai kapal roro beroperasi di sini, melakukan

bongkar muat penumpang dan barang di Pelabuhan Bakauheni.

Pelabuhan ini menjadi pasangan dari Pelabuhan Merak yang sudah lebih dahulu

dibangun, bahkan Pelabuhan Merak sudah dibangun sejak jaman kesultanan

Banten, kemudian dipermodern pada masa Belanda tahun 1912. Pengelolaan

pelabuhan pada masa Belanda diserahkan kepada Perusahaan Jawatan Kereta Api

(Staatsspoorwegen). Pada masa itu untuk pelabuhan di ujung selatan Sumatera

baru melalui Teluk Lampung di pelabuhan Teluk Betung, kemudian di zaman

Seokarno aktivitas bongkar muat di Lampung di arahkan di Pelabuhan Serengsem

Panjang yang pada tahun 1952 akhirnya dibangun secara permanen. Dirasa

kurang efektif dan jauhnya jarak antara Merak dan Srengseng Panjang, maka pada

akhirnya pada tahun 1970 masa pemerintahan Soeharto baru dibangunlah

Pelabuhan Bakauheni oleh Departemen Perhubungan yang melayani aktivitas

kapal penumpang dari Merak. Sekarang ini bukan hanya penumpang tetapi barang

juga melalui pelabuhan ini. Untuk mengelola pelabuhan ini Pemerintahan
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membentuk Badan Pengusahaan Pelautan (BPP) yang sekarang ini berubah

menjadi ASDP.

Tahun 1970, Departemen Perhubungan mulai membangun Pelabuhan Bakauheni

di Lampung. Sebagai pelabuhan bayangan sementara Pelabuhan Bakauheni

dibangun, dioperasikan Pelabuhan Srengsem. Pelabuhan Bakauheni beroperasi

tahun 1980 sebagai pelabuhan khusus ferry menjadi pasangan Pelabuhan Merak di

Banten dan Pelabuhan Bakauheni Lampung, masing masing memiliki wilayah

belakang.

Karakteristik Jakarta dan Jawa Barat terlihat dalam aktifitas muat barang di

Pelabuhan Merak, demikian pula halnya di Pelabuhan Bakauheni, dengan

Palembang dan Bengkulu sebagai daerah belakang Lampung (dulunya wilayah

Sumatera Selatan). Dengan karakteristik yang berbeda tersebut dan dengan

analisis ekonomi regional, terlihat adanya aktifitas saling memenuhi kebutuhan

kedua wilayah. Pelabuhan Merak dan Pelabuhan Bakauheni di Selat Sunda ke

depan, berdasarkan latar belakang sejarah dan posisinya pada jalur pelayaran

internasional, sangat mungkin untuk dikembangkan sebagai pelabuhan

internasional.

2. Kondisi Wilayah

Pelabuhan penyebrangan Bakauheni, yang merupakan tempat transit penduduk

dari Pulau Jawa ke Sumatera dan sebaliknya. Dengan demikian Pelabuhan

Bakauheni merupakan pintu gerbang Pulau Sumatera bagia selatan. Jarak antara

Pelabuhan Bakauheni (Lampung Selatan) dengan Pelabuhan Merak (Provinsi

Banten) kurang lebih 27 km, dengan waktu tempuh kapal penyeberangan sekitar 3
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jam. Kabupaten Lampung Selatan mempunyai daerah daratan ±2.109,74 km²

(LSDA 2007), dengan kantor pusat pemerintahan di Kota Kalianda. Pelabuhan

Bakauheni merupakan Pelabuhan penyeberangan di Selat Sunda yang berada pada

titik koordinat 5º 55’ 51” LS - 105º 59’ 49” BT dengan luas 150.615 m².

Pelabuhan Bakauheni mulai beroperasi sejak bulan Mei pada tahun 1981 dan saat

ini Pelabuhan Bakauheni terdiri dari enam dermaga yaitu: Dermaga I, Dermaga II,

Dermaga III, Dermaga IV, Dermaga V, Dermaga VI (pembangunan tahun 2014)

serta Dermaga Plengsengan.

Kementerian Perhubungan mulai membangun Pelabuhan Bakauheni di Lampung.

Pelabuhan Bakauheni beroperasi tahun 1980 sebagai pelabuhan khusus ferry

menjadi pasangan Pelabuhan Merak di Banten dan Pelabuhan Bakauheni

Lampung, masing-masing memiliki wilayah belakang.

3. Lintas Penyeberangan Bakauheni – Merak

Lintas penyeberangan Bakauheni - Merak merupakan rute penyeberangan terdapat

di Indonesia. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh PT. ASDP Cabang

Pelabuhan Bakauheni, tercatat pada tahun 2010 sebanyak 1.400.968 penumpang

pejalan kaki bertiket menggunakan jasa penyeberangan di lintasan Bakauheni -

Merak dengan produktivitas angkutan sebanyak 26.291 trip. Sedangkan jumlah

kendaraan yang menggunakan jasa penyeberangan pada lintasan ini pada tahun

2010 adalah sebanyak 1.773.672 unit kendaraan yang terbagi menjadi beberapa

unit kendaraan berdasarkan kelasnya. Dari jumlah kendaraan tersebut terdapat

kendaraan pribadi dan kendaraan umum yang juga mengangkut penumpang di

dalamnya yang tidak diketahui jumlahnya.
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Lintas penyeberangan sepanjang 15 Nmil ini dapat ditempuh selama 2-3 jam

dengan kecepatan sekitar 12 knots. Dari data operasional PT ASDP Cabang

Bakauheni, jumlah kapal yang beroperasi pada tahun 2010 sebanyak 33 kapal

yang dioperasikan 5 perusahaan kapal penyeberangan. Pelayanan jasa

penyeberangan di Pelabuhan disediakan melalui 6 dermaga. Untuk menampung

kendaraan yang sedang menunggu kapal, disediakan area tunggu kendaraan yang

cukup luas. Pelayanan kendaraan bermotor menuju kapal melalui Movable Bridge

(MB) yang terpasang di masing-masing dermaga. Pelayanan akses penumpang

jalan untuk naik ke kapal disediakan melalui jembatan akses (gangway) yang

terhubung dari ruang tunggu penumpang ke masing-masing dermaga.

4. Sarana

Dari data operasional PT. ASDP cabang Bakauheni, jumlah kapal yang beroperasi

pada tahun 2012 sebanyak 43 kapal yang dioperasikan oleh 18 perusahaan kapal

penyeberangan.

PT. ASDP sendiri hanya mempunyai tiga kapal yaitu kapal jatar I, II, III.

Operasional kapal ro-ro penyeberangan setiap dermaga di berikan :

1. Kapal berjadwal tetap

2. Setiap 18 menit sekali kapal berangkat

3. Sekali beroperasi ada 5 kapal

4. Setiap 4 trip keluar lintasan untuk pergantian kapal

5. Lama di dermaga satu jam untuk bongkar muat

6. Lama berlayarnya ± 2 jam
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Gambar 3. Peta Wilayah Pelabuhan Bakauheni

Sumber: Profil Pelabuhan Bakauheni 2015
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G. Sejarah Anak Koin di Pelabuhan Bakauheni

Anak koin di Pelabuhan Bakauheni sudah ada sejak tahun 1990an. Menurut

Nofrial selaku Assistent Manager SDM cabang PT. ASDP, anak koin sudah

dikenal lama keberadaannya di kalangan masyarakat ataupun media

cetak/elektronik lainnya. Anak koin merupakan sebuah komunitas yang terbentuk

akibat sulitnya biaya ekonomi. Koin menjadi sumber kehidupan bagi anak-anak di

Pelabuhan Bakauheni. Tidak ada yang mengetahui jumlah pasti anak koin yang

terdapat di Pelabuhan Bakauheni karena setiap dermaga terdapat anak koin yang

tiap saat berbeda jumlahnya. Namun bisa perkiraan, untuk seluruh dermaga

terdapat sekitar 30 anak koin di Pelabuhan Bakauheni.

Lingkungan mereka yang dekat dengan pelabuhan, dan keberadaan anak

pengumpul koin yang sudah ada. Maka, setiap anak yang berasal dari golongan

ekonomi lemah berpikir bahwa cara ini adalah cara yang tepat, tanpa

menghiraukan lagi bahaya-bahaya yang muncul. Selain itu, ajakan anak

pengumpul koin lain untuk berprofesi sebagai anak pengumpul koin merupakan

faktor lain yang menyebabkan kian banyaknya anak.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai potret kehidupan

anak koin, dapat disimpulkan bahwa :

1. Faktor-faktor yang mendorong anak sebagai pengumpul koin adalah faktor

pendidikan (orang tua) yaitu tingkat pendidikan mempengaruhi cara berpikir

orang tua dalam mendidik dan memotivasi anak untuk belajar. Faktor

pekerjaan (orang tua) yaitu minimnya pekerjaan yang dimiliki sehingga

rendah penghasilan yang didapat. Faktor ekonomi (keluarga) karena tidak

mencukupi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Faktor lingkungan yaitu

tempat tinggal anak-anak yang dekat dengan Pelabuhan. Faktor teman sebaya

adalah yang mengajak menjadi anak koin.

2. Respon terhadap kegiatan anak pengumpul koin yaitu dari keluarga dan

masyarakat. Respon dari keluarga yaitu mengetahui dan mengijinkan anaknya

melakukan kegiatan mengumpulkan koin. Alasannya, karena anaknya tidak

sekolah maka diperbolehkan mencari kegiatan diluar rumah. Namun masih

ada orang tua yang merasa khawatir apabila anaknya menjadi anak koin.
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3. Pengaruh kegiatan mengumpulkan koin terhadap pendidikan anak. Sebagian

anak terpaksa terputus pendidikannya dikarenakan biaya yang mahal. Hanya

saja dikarenakan faktor biaya, akhirnya anak-anak mereka harus berhenti

bersekolah, lalu bekerja mencari penghasilan tambahan. Mereka menganggap

bahwa pendidikan bukan merupakan hal yang penting lagi, terlebih subjek

berpikir bagaimana cara agar keluarganya tetap bertahan, yaitu dengan

memperbolehkan anaknya bekerja serta mengorbankan sekolah anak. Namun,

tak sedikit anak yang masih mengutamakan pendidikannya. Ia melakukan

kegiatan mencari koin setelah sepulang sekolah.

4. Dampak dari kegiatan anak mengumpulkan koin. Berdasarkan hasil penelitian

tidak ditemukan adanya penyimpangan perilaku terhadap sesama anak koin.

Dampak positifnya adalah solidaritas yang dimiliki anak koin perlu

dibudayakan seperti kepedulian yang tinggi saling tolong-menolong sesama

anak koin. Selain itu, anak koin merasa bisa belajar bersosialisasi dengan

orang lain, mereka menjadi mandiri, mendapatkan keluarga baru dan

pengalaman hidup. Dampak negatifnya adalah kesehatan mereka terganggu

dan mereka tidak mendapat hak-hak mereka sebagai anak.

5. Kontribusi pekerja anak dalam ekonomi keluarga. Mereka berkontribusi

dalam keluarga masing-masing karena mereka menyisihkan uang hasil

menyelam dan diberikan kepada orang tua. Mereka juga membantu orang tua

dengan tidak meminta uang jajan kepada orang tua.
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6. Hak-hak anak. Anak yang bekerja sejak dini akan kehilangan hak-hak sebagai

anak yaitu hilangnya waktu untuk sekolah. Anak koin merasa tidak

kehilangan hak untuk bermain karena kegiatan mereka dijadikan tempat

bermain bersama teman sebaya sesama anak koin. Terlihat hal berbeda, tidak

adanya penyimpangan perilaku sesama anak koin namun adanya sikap

solidaritas yang tinggi dimiliki anak koin, seperti tolong-menolong dan

kepeduliaan yang tinggi antar sesama.

B. Saran

Dari penelitian potret kehidupan anak koin ini dapat memberikan saran sebagai

berikut :

1. Anak koin

Besar harapan peneliti terhadap anak-anak pengumpul koin ini agar bisa

melanjutkan pendidikan yang dulu sempat terhenti. Saran yang dapat peneliti

berikan kepada anak-anak pengumpul koin ini yaitu mengurangi kegiatan

mengumpulkan koin meminimalisir hal-hal yang tidak diinginkan dengan

mengikuti beberapa kegiatan untuk anak-anak seusia mereka seperti mengaji,

belajar bersama. Dengan begitu waktu mereka tidak terbuang hanya untuk

mengumpulkan koin saja tetapi juga dipergunakan untuk pendidikan dan

agama mereka juga. Selain itu, hal positif yang dapat dipetik dari kegiatan

tersebut adalah solidaritas antar sesama anak koin atau teman sebayanya agar

tidak terputus dan bisa dibudayakan sifat seperti kepeduliaan satu sama lain

antar sesama manusia.
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2. Keluarga

a. Orang tua diharapkan dapat lebih sensitif dalam mendidik anak yang

berada dibawah pengasuhan mereka.

b. Anak-anak yang bekerja sejak dini rentan untuk kehilangan hak-hak

mereka sebagai anak seperti, hilangnya waktu bermain, hak untuk

mendapatkan pendidikan, hak untuk mendapat perlindungan, dsb.

Sebaiknya orang tua lebih memahami dan mengerti bahwa pada dasarnya

setiap anak juga memiliki hak sebagaimana individu lainnya, sehingga

anak tidak dapat dijadikan tumpuan atas permasalahan yang dialami orang

tua.

c. Lebih berhati-hati dan memberikan perhatian serta menjaga anak-anak dari

kemungkinan menjadi korban kekerasan yang dilakukan oleh orang-orang

di sekitar.

3. Pihak Pelabuhan Bakauheni

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diharapkan bahwa pihak

pelabuhan selaku pihak yang berpengaruh di lingkungan pelabuhan

diharapkan agar tegas kepada anak-anak pengumpul koin ini namun tidak

juga mendiskriminasi terhadap anak-anak ini. Diharapkan mampu bersikap

bijak dan memberikan sanksi kepada anak-anak tersebut sewajarnya yang

mampu memberikan efek jera sekaligus memberikan sanksi yang mendidik.

Misalnya menyuruh anak tersebut menulis sebuah perjanjian antara pihak

kapal jika dilanggar atau kedapati tertangkap lagi harus melakukan hal telah

disepakati oleh anak tersebut sebelumnya.
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4. Masyarakat

Sebagai masyarakat setempat disarankan agar adanya kerjasama dari

pemerintah maupun pihak masyarakat sendiri untuk dapat memberdayakan

atau mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimiliki sebagai suatu

komunitas sosial yang perlu dilindungi serta diperhatikan keberadaannya dan

membuat kelompok belajar bersama agar anak-anak koin yang tidak

mengenyam bangku sekolah masih mendapatkan pendidikan.
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